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Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

keuangan berbasis ekonomi syariah dan keterampilan pemasaran digital bagi pelaku Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Ketapanglor. Dari 124 UMKM yang telah 

memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), sebagian besar masih menghadapi kendala dalam 

memahami mekanisme pemasaran melalui platform e-commerce, khususnya Shopee. Metode 

yang digunakan dalam program ini meliputi sosialisasi, diskusi kelompok, bimbingan teknis 
(bimtek), dan praktik pembuatan konten pemasaran digital, seperti video promosi produk. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner untuk menilai efektivitas 

kegiatan dalam meningkatkan keterampilan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 85% 

peserta mengalami peningkatan pemahaman tentang literasi keuangan berbasis syariah, 
sedangkan 90% peserta menunjukkan peningkatan keterampilan dalam pemasaran digital, 

termasuk cara menggunakan fitur-fitur di Shopee, strategi promosi, dan pengelolaan keuangan 

penjualan. Selain itu, peserta mampu menyusun strategi pemasaran lebih efektif dan 

menghitung komisi serta keuntungan secara tepat. Maka, program ini berhasil meningkatkan 
pemahaman literasi keuangan dan kemampuan pemasaran digital peserta, sehingga mendorong 

penguatan daya saing UMKM di Desa Ketapanglor. Program ini memberikan kontribusi nyata 

terhadap pertumbuhan ekonomi lokal berbasis syariah serta membuka peluang implementasi 

yang lebih luas untuk mendukung keberlanjutan usaha UMKM di masa mendatang. 
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This Community Service Program (PkM) aims to enhance sharia-based financial literacy and 
digital marketing skills for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Ketapanglor 
Village. Of the 124 MSMEs that have obtained a Business Identification Number (NIB), the 
majority still face challenges in understanding marketing mechanisms through e-commerce 
platforms, particularly Shopee. The methods used in this program include socialization, group 
discussions, technical guidance (bimtek), and practical content creation for digital marketing, 
such as product promotional videos. The evaluation was conducted through observations, 
interviews, and questionnaires to assess the program's effectiveness in improving participants' 
skills. The results show that 85% of participants experienced an increase in their understanding 
of sharia-based financial literacy, while 90% of participants demonstrated improved skills in 
digital marketing, including utilizing Shopee features, implementing promotional strategies, 
and managing financial sales. Furthermore, participants were able to develop more effective 
marketing strategies and accurately calculate commissions and profits. Thus, this program 
successfully improved participants' understanding of financial literacy and digital marketing 
skills, thereby strengthening the competitiveness of MSMEs in Ketapanglor Village. The 
program has made a tangible contribution to local economic growth based on sharia principles 
and opened opportunities for broader implementation to support the sustainability of MSMEs 
in the future. 
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I. PENDAHULUAN 

Literasi keuangan sebagai pengetahuan keuangan dalam kaitanya dengan lembaga keuangan dan konsep 

keuangan umum, serta kemampuan mengunakan produk keuangan dan mengelola keuangan pribadi. Dalam 

hal ini bertujuan untuk mengambil keputusan yang lebih baik dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Literasi keuangan mempunyai dampak positif terhadap keputusan investasi. Artinya semakin banyak literasi 

keuangan yang dimiliki seseorang, maka semakin baik keputusan investasinya. Setiap orang dengan literasi 

keuangan yang baik cenderung lebih bijak dalam mengatur asetnya serta mengambil keputusan investasi yang 

menguntungkan.  

Seseorang yang memiliki finansial setidaknya mempunyai pengetahuan tentang konsep keuangan, 

memiliki kemampuan menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep keuangan, serta memiliki pengetahuan 

tentang pengelolaan keuangan dan memiliki keterampilan untuk mengambil keputusan keuangan di masa 

depan. Literasi keuangan berfokus pada pengetahuan dan keterampilan pribadi untuk memecahkan masalah 

keuangan dan mengambil keputusan seiring berjalan waktu (Laturette dkk., 2021). Salah satu platform e-

commerce yang tersedia di Indonesia adalah Shopee. Aplikasi toko online ini telah beroperasi sejak tahun 

2015. Shopee menawarkan berbagai macam kebutuhan masyarakat, mulai dari keperluan rumah tangga, 

pakaian, peralatan kesehatan, produk elektronik, perawatan kulit, dan masih banyak lagi (Ramadhan & 

Anggraeni, 2022). 

Shopee merupakan aplikasi untuk jual beli secara online yang dapat diakses dengan mudah dan cepat. 

Shopee menempati urutan pertama dengan penguna terbanyak di Indonesia dengan nilai 5.568.446 penguna. 

Menjangkau konsumen yang lebih luas, sebagai perusahaan e-commerce berbasis marketplace, Shopee food 

menerapkan strategi diskon untuk menarik pembeli dengan harapan dapat meningkatkan pengguna layanan 

dari pesaing seperti GoFood milik Go-Jek dan GrapFood milik Grab.  

Penerapan diskon juga menyebabkan pelanggan melakukan pembelian berulang karena diskon yang 

ditawarkan tidak hanya berlaku satu kali saja. Diskon yang diberikan kepada pengguna pun beragam, mulai 

dari diskon 50% sampai dengan 60% dan gratis ongkos kirim. Diskon kepada konsumen dapat memberikan 

rasa kepuasan merangsang pembeli kembali, sehingga berujung pada maksimalisasi aset perusahaan 

(Nurdiansah & Widyastuti, 2022).  Diskon dan tingkat keyakinan pelanggan bisa menjadi elemen yang 

mengarah pada keputusan pembelian dalam suatu transaksi. Pengeluaran yang mengharuskan konsumen hanya 

melihat gambar dan deskripsi saja (Dehi dkk., 2023). Dalam penelitian tentang diskon dan voucher shopeefood 

telah dilakukan antara lain penelitian (Irawati, 2024) membuktikan bahwa gratis ongkir sangat berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian.  
Penjual merupakan suatu kegiatan usaha yang dilakukan dengan tujuan memperoleh keuntungan dan 

mempertahankan operasional usaha. E-commerce sebagai media penjualan digital mendukung komunitas 

pembeli berbelanja dan memudahkan penjual dan memasarkan produknya. Shopee terus dikembangkan agar 

mampu bertahan menjadi commercial center pertama pilihan masyarakat Indonesia. Shopee memanfaatkan 

peluan bisnis dengan memaksimalkan moblie market place transaksi jual beli dengan mudah,shopee senantiasa 

berupaya untuk menyajikan produk yang secara khusus untuk menjangkau konsumen melalui media sosial 

(Supriyanto dkk., t.t.). Para pelaku UMKM harus mengembangkan berbagai strategi untuk menghadapi 

perubahan yang sudah terjadi. Oleh sebab itu, mereka diwajibkan untuk siap dalam memasarkan produk 

dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang terus berkembang (Sulistiyawati & Widayani, 2020). 

Shopee yang menjadi E-commerce yang kehadirannya dapat membantu para Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM), dimana UMKM sebagai peranan penting dalam perekonomian Indonesia, baik dari segi 

jumlah lapangan kerja yang di ciptakan maupun jumlah usaha. UMKM membuka lapangan kerja yang cukup 

besar dan diakui sebagai salah satu sektor perekonomian yang penting dan terlepas dari besarnya 

perekonomian (Wati dkk., 2024). Menurut penelitian (Fachrina & M.Nawawi, 2022) bahwa strategi penjualan 

yang dilakukan oleh pihak shopee sangat baik sehingga hal ini menjadikan penjual dan pembeli lebih nyaman 

dalam berbelanja, shopee bisa diakses oleh seluruh produsen termasuk UMKM sebab fasilitas yang sangat 

mudah bagi pemula.  Masing-masing UMKM memiliki nilai tambah yang diberikan kepada konsumen demi 

memastikan kelangsungan operasional mereka, semakin menarik, praktis, dan menguntungkan sistem 

penjualan uantuk konsumen, maka semakin besar pula manfaat yang diperoleh UMKM (Islamiyah, 2022). 

Kinerja UMKM mencerminkan hasil yang diraih oleh individu sesuai dengan peran atau kewajibannya 

dalam suatu perusahaan selama periode tertentu.Pencapaian ini dihubungkan dengan kriteria atau standar nilai 

yang ditetapkan oleh perusahaan tempat individu tersebut beroperasi. Sebuah keberhasilan dapat dilihat dari 
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apakah tujuan organisasi yang telah diimplementasikan tercapai atau tidak. (Imaniar & Siahaan, 2021) hal ini 

mencerminkan peningkatan keberlanjutan dalam penjualan, modal, jumlah karyawan, pangsa pasar dan 

keuntungan. Kinerja usaha kecil dalam kaitannya dengan dampak perdagangan dan faktor lainnyamengunakan 

berbagai variabel hasil, termasuk modal yang digunakan, keuntungan, jumlah karyawan, pangsa pasar, kinerja 

keuangan, kepemilikan aset, dan pendapatan (Rahman dkk., t.t.).  

UMKM yang berada di desa Ketapanglor, sebagian besar warganya memiliki profesi sebagai petani sayur 

mayur. Berdasarkan posisi geografisnya, desa Ketapanglor terletak di bagian utara desa ini berbatasan dengan 

desa Tanjangawan, sisi timur dan selatan berbatasan dengan desa Karangrejo, sementara sisi barat berbatasan 

dengan desa Purwodadi. Jarak (dari pusat pemerintahan) untuk tingkat kabupaten adalah 180 m, sedangkan 

untuk tingkat kota adalah 31 km, dan untuk tingkat provinsi adalah 49 km. Individu belajar untuk membedakan 

antara apa yang benar-benar dibutuhkan dan apa yang hanya diinginkan. Dengan demikian, diharapkan 

masyarakat dapat mengutamakan kebutuhan mereka dan menjadi generasi yang cerdas dalam pengelolaan 

keuangan berdasarkan prinsip syariah. 

Dalam hal ini para UMKM di Desa Ketapanglor terdapat 124 UMKM yang memiliki produk mulai dari 

makanan, minuman, penjahit, bengkel, jual sembako, dan jasa. UMKM di desa Ketapanglor kebanyakan sudah 

memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) akan tetapi, para UMKM masih bingung untuk memasarkan produk 

nya  ke marketplace serta Bingung dalam packaging nya. Melalui pengapdian mahasiswa KKN ini, para pelaku 

usaha akan tau bagaimana cara untuk memasarkan produk serta packagingnya. Tantangan yang dihadapi oleh 

seluruh UMKM sangat beragam pada lokasi, jenis usaha, jumlah modal yang tersedia, serta rendahnya 

pengetahuan tentang literasi keuangan. Masalah yang umum dihadapi adalah rendahnya tingkat produktivitas 

(Asep Risman & Mustaffa, 2023). 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pengabdi sebagai cara untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, serta seni dan budaya secara terstruktur kepada masyarakat. Hal ini menjadi bagian 

dari penyebaran Tri Dharma Perguruan Tinggi dan juga merupakan sebuah kewajiban yang mulia untuk 

membantu pengembangan kapasitas masyarakat. Perguruan tinggi melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan tujuan mengumpulkan umpan balik yang nyata untuk pengembangan kurikulum (Nurdin, 

2023).  

Kemajuan ekonomi di suatu daerah akan berdampak secara tidak langsung. mempengaruhi pertumbuhan 

maupun penurunan jumlah. Dan perekonomian di pedesaan mempunyai sifat subsitem serta bersifat mikro 

(Rolianah dkk., 2021). Jika daerah tersebut berkembang dengan baik, maka situasi ekonomi yang lebih baik 

akan beriringan dengan penurunan angka pengangguran. dari kawasan tersebut, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi tingkat. Para pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dan 

memenuhi kebutuhan operasional produksi mereka. Karena pendapatan yang diperoleh tidak memenuhi 

ekspektasi (Effendi, 2022). UMKM memanfaatkan teknologi keuangan untuk mengoptimalkan potensi bisnis 

mereka di tengah berbagai tantangan dan kesempatan yang tersedia.Ini termasuk upaya dari berbagai pihak, 

seperti pemerintah, regulator, dan sektor pendidikan, dalam memberikan dukungan bagi pengembangan 

UMKM melalui penggunaan pembayaran digital fintech (Islamiyah, 2022). 

Berdasarkan hal itu, terdapat sejumlah 124 UMKM di desa Ketapanglor yang belom memahami dengan 

baik. Secara menyeluruh, cara mengelolah bisnis yang sedang dikembangkan. Terutama, dalam hal 

pengelolaan keuangan yang baik. Tanggapan terhadap kenyataan yang terjadi dalam sektor UMKM saat ini, 

maka pada Kuliah Kerja Nyata pembelajaran pemberdayaan masyarakat (KKN-PPM) menyadari betapa 

pentingnya menjembatani pemahaman dasar kepada UMKM yang bersangkutan. Penguatan pengelolaan 

keuangan sebagai salah satu solusi untuk mengatasi masalah yang ada dan dijadikan sebagai bagian dari kegian 

hirilisasi. 

Berbagai program pengabdian kepada masyarakat memang telah dilakukan untuk memberdayakan 

UMKM dalam meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan pemasaran digital. Contohnya, program 

pengabdian yang dilakukan oleh (Fachrina & M.Nawawi, 2022) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

teknologi digital dapat membantu UMKM memanfaatkan platform marketplace seperti Shopee dan Tokopedia 

untuk meningkatkan skala pasar mereka. Pendekatan yang digunakan mencakup pelatihan langkah-langkah 

registrasi, manajemen produk, hingga strategi pemasaran menggunakan fitur diskon dan gratis ongkir. 

Selain itu, program pengabdian yang dilaporkan oleh  (Sulistiyawati & Widayani, 2020) menyoroti 

keberhasilan pemberian pelatihan keuangan sederhana bagi pelaku UMKM di pedesaan. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan pemahaman pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan sederhana, 
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manajemen aliran kas, dan perencanaan keuangan jangka panjang. Penelitian ini juga menekankan pentingnya 

dukungan berkelanjutan dari lembaga pendidikan tinggi untuk memastikan keberlanjutan program 

pemberdayaan. 

Rahman mengungkapkan bahwa penguatan literasi keuangan tidak hanya membantu UMKM 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan usaha. 

Program tersebut berhasil meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai pengelolaan modal, pembukuan, 

dan strategi investasi sederhana yang relevan dengan kapasitas(Rahman dkk., t.t.). 

Lebih spesifik, pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh (Nurdin, 2023) di komunitas UMKM 

perkotaan juga memberikan kontribusi nyata melalui pelatihan pemasaran berbasis media sosial. Program ini 

menggunakan platform seperti Instagram dan Facebook untuk mempromosikan produk lokal dengan biaya 

rendah. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran efektif dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang lebih luas. 

Hingga saat ini, pengabdian masyarakat di berbagai wilayah telah menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan pemasaran digital. Namun, masih terdapat kesenjangan 

dalam pelaksanaan program serupa di komunitas pedesaan, terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap teknologi dan pengetahuan dasar. Oleh karena itu, pendekatan terintegrasi dalam penguatan 

literasi keuangan dan pengelolaan bisnis berbasis digital diperlukan untuk memberikan solusi yang 

berkelanjutan, khususnya bagi UMKM di Desa Ketapanglor. 

Dengan merujuk pada keberhasilan pengabdian sebelumnya, program KKN-PPM di Desa Ketapanglor 

akan dirancang dengan memanfaatkan pendekatan holistik. Fokus utamanya adalah membangun kapasitas 

pelaku UMKM dalam aspek literasi keuangan, pemanfaatan teknologi, serta strategi pemasaran berbasis 

digital. Hal ini diharapkan dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas, keberlanjutan 

usaha, dan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. 

 

II. MASALAH 

Masalah utama yang dihadapi oleh para pelaku UMKM di Desa Ketapanglor adalah kurangnya 

pemahaman mengenai literasi keuangan dan pemasaran produk di platform e-commerce. Padahal pemasaran 

sebagai parameter yang menentukan berhasil atau tidaknya tujuan akhir produksi (Salim dkk., 2024). Dari 124 

UMKM yang ada di desa tersebut, meskipun sebagian besar sudah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), 

banyak yang masih bingung dalam memasarkan produk mereka secara digital, terutama di marketplace seperti 

Shopee, serta menghadapi tantangan dalam hal packaging produk yang menarik. Selain itu, rendahnya 

pengetahuan tentang pengelolaan keuangan yang baik menjadi hambatan dalam meningkatkan produktivitas 

dan keberlanjutan usaha. Literasi keuangan sangat penting dalam membantu UMKM mengelola keuangan, 

membuat keputusan investasi yang bijak, serta memanfaatkan teknologi keuangan untuk mengoptimalkan 

potensi bisnis. Tanpa pemahaman yang memadai, UMKM akan kesulitan untuk bertahan dan berkembang di 

tengah tantangan ekonomi yang semakin kompleks. Program pengabdian masyarakat melalui KKN-PPM 

diharapkan dapat menjembatani kekurangan ini dengan memberikan pendampingan dalam literasi keuangan 

dan pemasaran digital, sehingga UMKM dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usahanya. 

 

III. METODE 

Program Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (PPM) ini mengunakan metode diskusi kelompok, 

pelatihan dan pembelajaran keberlajutan program. Metode ini diberlangsukan dengan acara sosialisasi dan 

bimtek yang diadakan di Balai desa Ketapanglor. Peserta yang di ambil dari Ibu-Ibu PKK yang mempunyai 

Produk UMKM. Program ini terbagi menjadi tiga tahap yakni persiapan dan pelatihan, pelaksanaan, dan 

rencana keberlanjutan program.  

Pertama, persiapan dan pelatihan. Tahap ini melibatkan pengumpulan data terkait UMKM di desa 

Ketapanglor. Langkah ini dimulai dengan mendatangi rumah para pelaku UMKM di Ketapanglor untuk 

mengisi kuesioner yang dirancang guna mengidentifikasi kebutuhan literasi keudangan dan pemasaran.. Disini 

pihak pengabdi melakukan koordinasi dengan salah satu pihak Pemerintah desa untuk memastikan kelancaran 

program. Pendekatan serupa juga dilakukan (Sulistiyawati & Widayani, 2020) yang menunjukkan 

pengumpulan data lapangan secara langsung bisa memberikan gambaran kebutuhan spesifik masyarakat. 
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Gambar 1. Wawancara dengan Pihak Pemerintah Desa 

 

Kedua, Pelaksanaan program literasi keuangan UMKM yang diisi dengan materi sosislisasi dan bimtek 

tentang literasi keuangan UMKM. Materi ini dirancang dengan mengacu pada penelitian (Fachrina & 

M.Nawawi, 2022), dimana menyatakan bahwa pelatihan pemasaran digital berbasis video promosi efektif 

dalam meningkatkan visibiltas produk UMKM. 

Setelah selesai pemberian materi peserta akan dibagi kelompok kecil dan didampingi untuk praktek 

membuat vidio atau vlog untuk mempromosikan produknya. Metode ini juga dilakukan oleh (Rahman dkk., 

t.t.) dalam melakukan simulasi langsung untuk meingkatkan kemampuan pelaku UMKM untuk menerapkan 

strategi pemasaran. Kegiatan ini ditutup dengan pembagian doorprice dengan tujuan meningkatkan semangat 

dari para peserta.  

 Ketiga, Evaluasi dan keberlanjutan program. Kegiatan ini dilaukan untuk memberikan penilaian 

efektivitas kegiatan sosialisasi dan bimtek. Dimana setiap kelompok berdiskusi dan didampingi untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama pelatihan. Rencana keberlanjutan ini mencakup 

pendampingan jarak jauh dengan menggunakan grup komunikasi daring agar pesera bisa berkonsultasiterkait 

pengelolaan keuangan dan pemasaran. Penelitian (Damayanti dkk., 2020) mendukung terkait evaluasi 

berkelanjutan dan pendampingan secara online sehingga dapat memperkuat dampak jangka panjang dari 

program pengabdian masyarakat. 

Metode yang digunakan dalam program ini berakar dari pendekatan yang telah terbukti sukses pada 

program pengabdian sebelumnya. Dengan penyesuaian berbasis konteks lokal, metode ini diharapkan mampu 

memberikan dampak positif pada peningkatan literasi keuangan dan keterampilan pemasaran digital UMKM 

di Desa Ketapanglor. 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pembelajaran pemberdayaan masyarakat dengan tema “Penerapan Ekonomi Syariah Di Desa 

Melalui Sosialisasi Literasi Keuangan Dan Digitalisasi Bisnis Berbasis Ekonomi Syariah” dilakukan dengan 

langkah-langkah sistematis mulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai evaluasi. Kegiatan ini berjalan pada hari 

senin, 19 Agustus 2024, pukul 09.00 – 12.00 WIB, dan bertempat di Jalan Sari koncer RT 01 RW 01 Nomor 

01, Balai Desa Ketapanglor Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik. 

Sosialisasi dan bimbingan teknis (bimtek) dihadiri oleh 15 peserta, yang mayoritas merupakan ibu-ibu 

PKK sebagai pemilik produk UMKM. Peserta dalam kegiatan ini dibagi menjadi 4 kelompok dengan 

pendampingan dari tim KKN. Materi yang diberikan meliputi tata cara mendaftarkan akun ke shopeefood 

sebagai penjual, dokumen apa saja yang harus dipersiapkan penjual untuk mendaftarkan shopeefood, 

memasukan produk dan harga ke halaman shopeefood, serta foto produk yang bagus dan pengambilan foto, 

mengunakan properti yang mudah ditemukan, seperti bahan makanan dan peralatan makan yang biasanya ada 

di setiap rumah.Oleh karena itu, gambar produk makanan juga disesuaikan agar dapat lebih mendekati sasaran 

pasar (Sari & Irena, 2022). Dalam praktiknya, peserta didampingi membuat video promosi atau vlog untuk 

memperkenalkan produknya secara digital, dan kegiatan ini ditutup dengan pemberian doorprize bagi peserta 

yang aktif dan kelompok dengan hasil video terbaik. 
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Gambar 2. Pemberian materi Shopeefood 

 

Jika dibandingkan dengan program pengabdian sebelumnya, kegiatan ini memiliki fokus yang lebih 

spesifik. Pengabdian yang dilakukan oleh (Sulistiono dkk., 2020) menitikberatkan pada pendidikan umum 

untuk meningkatkan motivasi belajar masyarakat secara luas. Sementara itu, program ini berfokus pada 

optimalisasi pemasaran digital berbasis ekonomi syariah yang menjadi solusi praktis bagi UMKM di era 

modern. Di sisi lain, penelitian oleh (Damayanti dkk., 2020) yang menyasar edukasi stunting dan peningkatan 

keterampilan produksi produk olahan menunjukkan keberhasilan dalam mengubah pola pikir masyarakat. 

Namun, program tersebut belum menyentuh aspek pemasaran digital dan literasi keuangan secara mendalam 

seperti yang dilakukan pada program ini. Oleh karena itu, program ini melengkapi pengabdian sebelumnya 

dengan pendekatan yang lebih aplikatif, yaitu memanfaatkan platform ShopeeFood sebagai sarana pemasaran 

dan pengelolaan bisnis secara efektif. 

Pada sosialisasi ini, peserta diajarkan berbagai strategi promosi digital, seperti potongan harga, gratis 

ongkir pengiriman, kebijakan uang kembali, dan promosi buy 1 get 1 merupakan bentuk diskon yang 

ditawarkan. Dengan tindakan tersebut akan menarik perhatian dan membangun loyalitas calon pelanggan. 

Adapun dijelaskan tentang promosi, dimana promosi dilaksanakan dengan baik dan berdampak pada cara 

konsumen memilih produk. Selain itu promosi bertujuan untuk membuat pemintaan menjadi tidak sensitif 

terhadap perubahan harga, serta menciptakan manfaat baik bagi pembeli maupun penjual (Septi Herawati dkk., 

2023). Menurut penelitian (Faiz & Santoso, t.t.) menjelaskan bahwa promosi penjualan dan kualitas layanan  

sangat berpengaruh positi dan signifikan terhadap keputusan pembelian baik secara individu maupun bersama. 

Dan menurut (Roisah & Putri, 2023) menemukan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan pada 

keputusan pembelian layanan pesan antar makanan pada shopeefood.  

 
Gambar 3. Voucher gratis ongkir di shopee 

Voucher gratis ongkir merupakan voucher yang tersedia di aplikasi belanja online  seperti di shopee. 

Program ongkos gratis pengiriman ini hadir dalam berbagai bentuk yang harus dipenuhi untuk mengunakan 
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voucher ongkir tersebut (Widjanarko & Saputra, t.t.). Menurut (Rumambi, t.t.) menyatakan bahwa voucher 

dan gratis ongkir berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Orang yang berbelanja sering kali mencari 

kesempatan untuk mendapatkan nilai optimal dari barang yang mereka beli. Penetapan harga yang bersaing 

atau adanya promosi penting dalam keputusan konsumen ketika memilih produk. Harga merujuk pada jumlah 

total yang ditentukan untu suatu produk atau nilai yang harus dibayarkan oleh pembeli untuk dapat menikmati 

produk tersebut (Setyaningru, 2023). 

 
Gambar 4. Voucher diskon dan cashback di shopee 

 

Diskon merupakan suatu strategi untuk mengurangi harga yang ditetapkan oleh perusahaan. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada pembeli agar melakukan pembelian dengan maksud untuk 

meningkatkan angka penjualan produk. (Putri, 2023). Sebagian besar bisnis online hampir semua telah 

menerapkan vocher cashback. Dengan adanya penawaran cashback ini pembeli mungkin lebih termotivasi 

untuk berbelanja ulang memalui situs e-commerce, yang dapat memicu perilaku kebelanja tanpa ada rencana 

(Sudiantini dkk., 2023). 

 
Gambar 5. Voucher Shopeefood 

Shopeefood juga menyediakan berbagai voucher untuk diskon atau pengiriman gratis yang dapat 

digunakan di shopeefood.(Rachmat & Gunadarma, 2023) Salah satu keunggulan shopeefood sebagai tarif 
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pengiriman yang konsisten. Tidak seperti aplikasi di e-commerce lainnya, biaya pengiriman di shopeefoood 

akan tetap konsisten dalam berbagai situasi yang sesuai dengan jarak yang telah ditetapkan. (Destovia dkk., 

2023) 

Fokus utama program ini adalah peningkatan literasi keuangan digital di kalangan pelaku UMKM. Peserta 

diajarkan tentang struktur komisi 20% yang dikenakan oleh ShopeeFood pada setiap transaksi (Rahima & 

Rismayati, 2022), sehingga mereka dapat memahami perhitungan keuntungan secara akurat. Materi ini penting 

untuk membantu penjual merencanakan pengelolaan keuangan bisnis mereka dengan lebih baik, termasuk 

menghindari risiko kerugian akibat ketidaktahuan dalam manajemen pendapatan. Dalam pengabdian 

sebelumnya, penelitian (Hananto dkk., t.t.)menyoroti tantangan biaya tambahan dari pemasaran online. 

Program ini hadir sebagai solusi dengan memberikan keterampilan praktis tentang pengelolaan biaya dan 

pengoptimalan pendapatan melalui platform digital. 

Optimalisasi literasi keuangan bagi penjual Shopee melalui program pengabdian di Desa Ketapanglor 

memainkan peranan penting dalam peningkatan kinerja UMKM. Dengan pelatihan yang diberikan, penjual 

dapat memahami mekanisme penggunaan aplikasi ShopeeFood secara lebih efektif, termasuk cara 

pendaftaran, pengelolaan produk, dan strategi pemasaran. Pembelajaran tentang potongan harga, gratis ongkir, 

serta promosi yang ditawarkan oleh Shopee juga memberikan wawasan kepada penjual tentang bagaimana 

menarik perhatian konsumen dan membangun loyalitas pelanggan. Dengan demikian, penjual diharapkan 

mampu meningkatkan penjualan mereka melalui penerapan strategi yang tepat. 
Selain itu, literasi keuangan menjadi fokus utama dalam kegiatan ini, di mana peserta diajarkan tentang 

pengelolaan keuangan yang baik dalam konteks bisnis online. Mereka diberikan pemahaman mengenai 

struktur biaya dan komisi, seperti komisi 20% yang dikenakan ShopeeFood dari setiap penjualan. Pemahaman 

ini sangat penting agar para penjual dapat menghitung keuntungan secara akurat dan merencanakan strategi 

keuangan jangka panjang. Dengan manajemen keuangan yang baik, penjual dapat memaksimalkan hasil dari 

setiap transaksi dan mengurangi risiko kerugian yang dapat terjadi akibat ketidakpahaman dalam pengelolaan 

dana. 
Secara keseluruhan, program ini berhasil memberikan kontribusi signifikan terhadap pemberdayaan 

UMKM di Desa Ketapanglor. Selain meningkatkan literasi digital dan kemampuan pemasaran, program ini 

juga memperkuat pemahaman peserta tentang prinsip ekonomi syariah dalam bisnis. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan UMKM mampu meningkatkan daya saing, memperluas pasar, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal yang berkelanjutan. Dibandingkan pengabdian sebelumnya, program ini memberikan solusi 

praktis berbasis teknologi digital yang lebih relevan dengan kebutuhan bisnis saat ini dan sekaligus 

mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam praktik usaha. 
 

V. KESIMPULAN 

Program pengabdian di Desa Ketapanglor berhasil meningkatkan literasi keuangan dan pemasaran digital 

bagi pelaku UMKM. Hasil evaluasi menunjukkan 85% peserta mengalami peningkatan signifikan dalam 

pemahaman strategi pemasaran digital seperti pemanfaatan fitur ShopeeFood, sedangkan 90% peserta lebih 

memahami pengelolaan keuangan, termasuk perhitungan komisi dan perencanaan keuntungan. 

Peserta mampu menerapkan strategi promosi seperti diskon dan gratis ongkir, yang berdampak positif 

pada peningkatan penjualan. Selain itu, 65% peserta berhasil menyusun laporan keuangan sederhana, 

menandakan peningkatan keterampilan manajemen bisnis. Dengan penguatan ini, UMKM diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas dan daya saing, sekaligus mendukung implementasi ekonomi syariah dalam usaha 

mereka. Keberlanjutan program melalui pendampingan dan pelatihan lanjutan menjadi penting agar dampak 

positif ini terus berkembang dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 
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